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Kemampuan Konsorsium Trikultur Bakteri Termofilik Dari Sumber Air 

Panas Mudiak Sapan Dalam Menghasilkan  Biofuel 

 

Putri Rachma Auliya 

 

ABSTRAK 

Biofuel merupakan energi alternatif pengganti bahan bakar fosil. Bentuk 

biofuel yang paling populer saat ini ialah biodiesel dan bioetanol. Biofuel dianggap 

sebagai alternatif yang cocok untuk bahan bakar fosil karena biofuel lebih ramah 

lingkungan. Produksi bioetanol yang memanfaatkan mikroorganisme termofilik 

lebih menguntungkan karena mikroba termofilik pada umumnya memiliki 

karakteristik mampu menggunakan berbagai macam substrat, rendah kontaminasi, 

dan tahan terhadap suhu tinggi. Pemanfaatan konsorsium mikroba cenderung 

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan penggunaan isolat tunggal untuk 

mengoptimalkan hasil bioetanol. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan 

kompatibilitas dan kemampuan konsorsium trikultur bakteri termofilik terbaik dari 

sumber air panas Mudiak Sapan dalam menghasilkan biofuel.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, untuk menguji isolat 

konsorsium bakteri termofilik penghasil bioetanol dilakukan uji kompabilitas 

dengan metode disk diffusion, lalu memfermentasi isolat konsorsium dengan 

medium TMM (Thermophilic Minimum Media) cair dan kadar bioetanol diukur 

menggunakan alat destilasi.   

Hasil penelitian ini diperoleh isolat konsorsium cenderung memberikan hasil 

yang lebih baik dibandingkan dengan isolat tunggal. Konsorsium trikultur bakteri 

termofilik terbaik dari sumber air panas Mudiak Sapan dalam menghasilkan biofuel 

yaitu MS 12, 17, 18 menghasilkan kadar bioetanol sebesar 0,863%.  

 

Kata Kunci : Bakteri Termofilik, Bioetanol, Biofuel, Kompatibilitas, Konsorsium 
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The Ability of the Thermophilic Bacteria Triculture Consortium From 

Mudiak Sapan Hot Springs to Produce Biofuel 

 

Putri Rachma Auliya 

 

ABSTRACT 

Biofuel is an alternative energy to replace fossil fuels. The most popular 

forms of biofuels today are biodiesel and bioethanol. Biofuels are considered as a 

suitable alternative to fossil fuels because they are more environmentally friendly. 

Production of bioethanol utilizing thermophilic microorganisms is more profitable 

because thermophilic microbes generally have the characteristics of being able to 

use a variety of substrates, low contamination, and resistance to high temperatures. 

The use of microbial consortia tends to give better results than the use of single 

isolates to optimize bioethanol yields. The purpose of this study was to determine 

the compatibility and ability of the best thermophilic bacterial triculture consortium 

from the Mudiak Sapan hot springs in producing biofuel. 

This research was a descriptive study. To test the isolates of the thermophilic 

bacteria producing bioethanol, a compatibility test was carried out using the disk 

diffusion method, then the consortium isolates were fermented with liquid TMM 

(Thermophilic Minimum Media) medium and the bioethanol content was measured 

using a distillation apparatus. 

The results of this study showed that consortium isolates tended to give 

better results than single isolates. The best thermophilic bacterial triculture 

consortium from Mudiak Sapan hot springs in producing biofuels namely MS 12, 

17, 18 produced bioethanol content of  0,863%. 

 

Keywords : Bioethanol, Biofuel, Compatibility, Consortium, Thermophilic 

Bacteria 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

Energi dibutuhkan bagi aktivitas manusia terutama untuk kegiatan 

perekonomian, rumah tangga, industri, bisnis serta transportasi. Sebagian besar 

suplai energi di dunia berasal dari bahan bakar fosil yang merupakan sumber daya 

non terbarukan. Kebutuhan energi diperkirakan terus meningkat, sementara sumber 

cadangan minyak bumi dan batu bara jumlahnya semakin menipis. Penggunaan 

bahan bakar fosil sebagai energi berkontribusi terhadap kelebihan karbon di 

atmosfer sehingga menyebabkan pemanasan global maka perlu adanya suplai dari 

energi alternatif selain minyak bumi dan batu bara (Setyono, 2019). 

Bahan bakar fosil telah digunakan sebagai sumber energi utama selama 

bertahun-tahun, tetapi penggunaannya tidak terbarukan dan menimbulkan masalah 

lingkungan. Tantangan ini memungkinkan untuk menggantikan bahan bakar fosil 

dengan sumber energi terbarukan yang ramah lingkungan seperti biofuel. Bahan 

bakar hayati (Biofuel) merupakan energi yang dihasilkan oleh proses biologis dari 

biomassa organisme seperti bakteri, mikroalga, dan tumbuhan (Radionova et al., 

2016). Bentuk biofuel yang paling populer saat ini ialah bioetanol dan biodiesel 

(Amy et al., 2012). 

Biofuel dihasilkan langsung dari tanaman dan mikroorganisme. Biofuel dapat 

dibagi menjadi tiga generasi. Generasi pertama biofuel adalah produksi etanol dari 

pati tanaman pangan seperti gandum, barley, jagung, kentang, tebu, atau biodiesel 

dari kedelai, bunga matahari dan lemak hewani. Biofuel generasi kedua adalah 

produksi bioethanol dan biodiesel dari beberapa jenis limbah tanaman seperti 

jerami, rumput dan kayu. Biofuel generasi ketiga adalah produksi bioetanol dari 
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mikroalga dan mikroorganisme (Rodionova et al., 2016). Mikroorganisme 

termofilik untuk produksi bioetanol diantaranya yaitu bakteri dan jamur yang paling 

banyak dimanfaatkan untuk memproduksi bioetanol yaitu bakteri termofilik 

(Riyanti, 2011). 

Mikroorganisme termofilik merupakan mikroorganisme yang dapat hidup pada 

temperatur suhu 45oC–88oC. Mikroorganisme termofilik mengandung protein 

tahan panas dan tahan denaturasi sehingga mampu beradaptasi dengan kondisi 

lingkungan bersuhu ekstrim (Firliani et al., 2015). Salah satu keuntungan dari 

mikroorganisme termofilik dalam dunia industri yaitu produksi bioetanol 

(Martosuyono et al., 2005).  

Proses produksi bioetanol yang memanfaatkan mikroorganisme termofilik 

memiliki beberapa keuntungan. Mikroba termofilik pada umumnya memiliki 

karakteristik mampu menggunakan berbagai macam substrat, bakteri termofilik 

mampu bertahan dan berkembang dalam kondisi suhu tinggi karena protein bakteri 

termofilik lebih stabil dan tahan panas dibandingkan dengan bakteri mesofil 

(Mawati et al., 2021). Bioproses suhu tinggi menawarkan pengurangan risiko 

kontaminasi dari mikroorganisme yang tidak diinginkan (Geraldi et al., 2019). Jenis 

bakteri termofilik penghasil bioetanol Baccilus sp. , Clostridium sp. (Matsuryono, 

2005).  

Berdasarkan hasil penelitian Martosuyono et al. (2005) melakukan pengujian 

terhadap kemampuan produksi bioetanol dari bakteri termofilik yaitu Bacillus 

caldoxyloliticus dan Geobacillus thermoleovorans hasil penelitian menunjukkan 

ketiga isolat memiliki kemampuan menghasilkan bioetanol sebesar 0.025% - 

0.24%. 
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Bakteri termofilik dapat ditemukan pada berbagai tempat di alam, seperti 

sumber-sumber air panas, daerah aktifitas gunung berapi, maupun di dasar laut yang 

memiliki sumber mata air panas. Salah satu sumber air panas bumi yang terdapat 

di Sumatera Barat, yaitu sumber air panas Mudiak Sapan, Jorong Balun, Nagari 

Pakan Rabaa, Kecamatan Koto Parik Gadang di Ateh. Sumber air panas ini 

memiliki suhu 93oC dengan pH 8 (Irdawati, 2017).  

Mikroorganisme yang terdapat di alam tidak hanya berada dalam bentuk 

tunggal tetapi campuran. Konsorsium merupakan campuran populasi mikroba 

dalam bentuk komunitas yang mempunyai hubungan kooperatif, komensal, dan 

mutualistik. Anggota komunitas yang mempunyai hubungan akan berasosiasi. 

Hubungan antar bakteri konsorsium dalam keadaan substrat yang mencukupi tidak 

akan saling mengganggu, tetapi saling bersinergi sehingga menghasilkan efisiensi 

perombakan yang lebih tinggi selama proses pengolahan. Kultur bakteri yang 

digunakan sebagai konsorsium harus kompatibel. (Asri et al., 2016).  

Kompatibilitas bakteri adalah asosiasi antara dua genus atau spesies bakteri 

tertentu yang tidak saling menganggu satu sama lainnya, akan tetapi kegiatan 

masing-masing genus atau spesies justru saling menguntungkan. Kompatibilitas 

atau sinergisme dari dua bakteri atau lebih yang diinokulasikan merupakan faktor 

yang sangat penting sehingga bakteri tersebut dapat bekerjasama dengan baik (Asri 

et al., 2016). Konsorsium bakteri dikatakan kompatibel jika tidak ada zona 

penghambatan antar isolat bakteri (Fitriasari et al., 2020). 

Penggunaan konsorsium mikroba cenderung memberikan hasil yang lebih baik 

dibandingkan penggunaan isolat tunggal, karena diharapkan kerja enzim dari tiap 

jenis mikroba dapat saling melengkapi untuk dapat bertahan hidup menggunakan 
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sumber nutrien yang tersedia dalam media pembawa tersebut (Asri, 2016). Menurut 

Donato (2019) Co-culture Clostridium thermocellum dan Clostridium 

thermolacticum menghasilkan bioetanol lebih tinggi yaitu 0.53% dibandingkan 

dengan monokultur Clostridium thermocellum yaitu 0.38%. Pada penelitian 

Vinotha et al., (2019) melaporkan konsorsium bakteri Pseudomonas aeroginosa 

dan Bacillus clausii menghasilkan etanol 1,32%-1,44%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Agusri (2022) menggunakan isolat tunggal 

dengan bakteri termofilik MS (Mudiak Sapan) yaitu sebanyak 12 isolat 

menghasilkan empat isolat tertinggi diantaranya MS-9, MS-12, MS-17, MS-18. 

Hasil yang paling tinggi yaitu MS- 9 menghasilkan bioethanol sebesar 1.0001%. 

Ke empat isolat tersebut digunakan dalam penelitian ini sebagai isolat terpilih untuk 

produksi bioetanol konsorsium. Penggunaan konsorsium mikroba diharapkan 

mampu memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan penggunaan isolat tunggal, 

karena kerja enzim dari tiap jenis mikroba dapat saling melengkapi (Asri, 2016).  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka peneliti memutuskan 

untuk melakukan penelitian tentang “Kemampuan Konsorsium Trikultur Bakteri 

Termofilik dari Sumber Air Panas Mudiak Sapan dalam Menghasilkan Biofuel”. 

B.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah kompatibilitas konsorsium bakteri termofilik dari sumber air 

panas Mudiak Sapan dalam menghasilkan biofuel? 

2. Bagaimana kemampuan konsorsium trikultur bakteri termofilik dari sumber air 

panas Mudiak Sapan dalam menghasilkan biofuel ? 
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C.  Tujuan Penelitian  

1. Menentukan kompatibilitas isolat konsorsium bakteri termofilik dari sumber air 

panas Mudiak Sapan dalam  menghasilkan biofuel 

2. Menentukan konsorsium trikultur bakteri termofilik terbaik dari sumber air 

panas Mudiak Sapan dalam menghasilkan biofuel.  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah:  

1.  Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan di bidang mikrobiologi 

2. Memberikan infofmasi bahwa kompatibilitas konsorsium bakter termofilik 

berpengaruh terhadap produksi biofuel 

3.  Memberikan informasi bahwa konsorsium trikultur bakteri termofilik dari 

sumber air panas Mudiak Sapan mampu memberikan hasil lebih baik dalam 

menghasilkan biofuel  

 


